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5
 BAB II
 TEORI DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
 A. Tinjauan Penelitian Terdahulu
 Berikut adalah pihak-pihak yang memiliki pembahasan mengenai analisis
 rasio keuangan yang memiliki beberapa kesamaan dengan judul penelitian ini.
 Hasil penelitian Nanik (2004) tentang “Analisis Rasio Keuangan Sebagai
 Salah Satu Alat Untuk Menilai Kinerja Keuangan Perusahaan Pada PT. Gudang
 Garam Tbk”. Variabel yang digunakan adalah variabel likuiditas, leverage,
 aktivitas, profitabilitas dan nilai pasar dengan menggunakan metode time series.
 Tahun yang diteliti mulai tahun 2000-2004. Hasil analisis menunjukkan bahwa
 kinerja PT. Gudang Garam Tbk jika dilihat dari rasio likuiditas dan leverge terjadi
 peningkatan sedangkan dari analisis rasio dan analisis profitabilitas penilaian
 secara umum cenderung menurun.
 Hasil Penelitian Ika (2004) tentang “Analisis Rasio Keuangan Untuk
 Menilai Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Rokok (studi kasus pada PT. Gudang
 Garam Tbk dan PT. Hanjaya Mandala Sampoera Tbk)”. Variabel yang digunakan
 adalah variabel likuiditas, solvabilitas, profitabilitas dengan menggunakan metode
 time series dan cross section. Tahun yang diteliti adalah tahun 2004. Hasil analisis
 menunjukkan bahwa kinerja PT. Gudang Garam Tbk lebih baik dari pada PT.
 Hanjaya Manda Sampoerna Tbk.
 Hasil penelitian Lili (2006) tentang, “Analisis Laporan Keuangan Untuk
 Menilai Kinerja Keuangan Perusahaan Pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk.
 Variabel yang digunakan adalah variabel likuiditas, leverage, aktivitas,
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 profitabilitas dengan menggunakan metode time series analisis. Tahun yang
 diteliti mulai tahun 1990-2005. Hasil analisis menunjukkan bahwa kinerja PT
 Indofood Sukses Makmur Tbk jika dilihat dari rasio likuiditasnya kurang baik
 Karena cenderung menurun dari tahun ke tahun begitu juga dengan rasio leverage.
 Sedangkan analisis rasio aktivitas dan profitabilitas secara umum cenderung
 berfluktuasi.
 B. Tinjauan Pustaka
 1) Kinerja Keuangan
 Kinerja perusahaan adalah suatu usaha formal yang dilaksanakan
 perusahaan untuk mengevaluasi efisien dan efektivitas dari aktivitas perusahaan
 yang telah dilaksanakan pada periode waktu tertentu. Menurut Sucipto (2003)
 pengertian kinerja keuangan adalah penentuan ukuran-ukuran tertentu yang dapat
 mengukur keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan dalam menghasilkan
 laba. Sedangkan menurut IAI (2007) Kinerja Keuangan adalah kemampuan
 perusahaan dalam mengelola dan mengendalikan sumberdaya yang dimilikinya.
 Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja keuangan adalah
 usaha formal yang telah dilakukan oleh perusahaan yang dapat mengukur
 keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba, sehingga dapat melihat
 prospek, pertumbuhan, dan potensi perkembangan baik perusahaan dengan
 mengandalkan sumber daya yang ada. Suatu perusahaan dapat dikatakan berhasil
 apabila telah mencapai standar dan tujuan yang telah ditetapkan.
 2) Pengertian Laporan Keuangan
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 Laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha
 suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu.Jenis laporan
 keuangan yang lazim dikenal adalah laporan neraca, laporan laba rugi, laporan
 arus kas, dan laporan perubahan posisi keuangan atau laporan perubahan modal.
 Bagi para penganalisis, laporan keuangan merupakan media yang paling
 penting untuk menilai prestasi dan kondisi ekonomis suatu perusahaan. Pada
 tahap pertama seorang analisis tidak akan mampu melakukan pengamatan
 langsung ke suatu perusahaan. Dan seandainya dilakukan, ia pun tidak akan
 dapat mengetahui banyak tentang situasi perusahaan. Oleh karena itu, media
 yang paling penting adalah laporan keuangan. Laporan keuangan inilah yang
 menjadi bahan sarana informasi (screen) bagi analisis dalam proses pengambilan
 keputusan. Laporan keuangan dapat menggambarkan posisi keuangan
 perusahaan, hasil usaha perusahaan dalam suatu periode, dan arus dana (kas)
 perusahaan dalam periode tertentu (Harahap, 2011:105).
 Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009:1) : Laporan keuangan
 merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang
 lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi
 keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara seperti, misalnya sebagai
 laporan arus kas atau laporan arus dana), catatan dan laporan lain, serta materi
 penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan. Di samping
 itu juga termasuk skedul dan informasi tambahan yang berkaitan dengan laporan
 tersebut, misalnya, informasi keuangan segmen industri dan geografis serta
 pengungkapan pengaruh perubahan harga.
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 Soemarso (2004, 34) mendefinisikan bahwa laporan keuangan adalah
 laporan yang dirancang untuk para pembuat keputusan, terutama pihak di luar
 perusahaan, mengenai posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan. Sedangkan
 Myer (Munawir, 2002:5) mengatakan bahwa yang dimaksud dengan laporan
 keuangan adalah:
 Dua daftar yang disusun oleh Akuntan pada akhir periode untuk suatu
 perusahaan.Kedua daftar itu adalah daftar neraca atau daftar posisi keuangan dan
 daftar pendapatan atau daftar rugi-laba.Pada waktu akhir-akhir ini sudah menjadi
 kebiasaan bagi perseroan-perseroan untuk menambahkan daftar ketiga yaitu
 daftar surplus atau daftar laba yang tak dibagikan (laba yang ditahan).
 Sedangkan menurut Syam (2001 : 10) menyebutkan bahwa laporan
 keuangan sebagai salah satu bahan dalam proses pengambilan keputusan atau
 sebagai laporan pertanggung-jawaban manajemen atas pengelolaan perusahaan.
 Dari pengertian laporan Keuangan tersebut menerangkan bahwa laporan
 keuangan di maksudkan untuk menyediakan informasi keuangan mengenai suatu
 badan usaha selama tahun buku yang akan di gunakan oleh pihak-pihak yang
 berkepentingan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan.
 b) Tujuan Penyusunan Laporan Keuangan
 Penyusunan pelaporan keuangan pada umumnya digunakan untuk
 menyediakan memberikan informasi yang menyangkut keuangan perusahaan
 pada periode tertentu, baik bagi pihak intern maupun pihak ekstern. Menurut
 Syam (2000:2-3) Menyatakan bahwa “Pemakaian informasi akuntansi dari suatu
 perusahaan adalah pihak-pihak yang berkepentingan untuk perusahaan yang
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 mengeluarkan laporan keuangan untuk di pergunakan dalam pengambilan
 keputusan ekonomi yang berkaitan dengan perusahaan tersebut”. Dimana Pihak-
 pihak yang berkepentingan tersebut adalah sebagai berikut :
 1) Pimpinan atau manajer, Sebagai pihak yang diserahi tugas untuk
 mengelola jalannya perusahaan tentu memerlukan informasi yang lebih
 banyak dibandingkan pihak-ihak lain, informasi yang lebih lengkap
 tersebut akan diperoleh dari akuntansi manajemen.
 2) Karyawan, karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakili mereka
 tertarik pada informasi mengenai stabilitas dan profitabilitas perusahaan.
 mereka juga tertarik dengan informasi yang memungkinkan mereka untuk
 menilai kemampuan perusahaan dalam memberikan balas jasa, manfaat
 pensiun, dan kesempatan kerja.
 3) Investor, penanaman modal beresiko dan penasihan mereka
 berkepentingan dengan resiko yang melekat serta hasil pembangunan dari
 investasi yang mereka lakukan. Mereka membutuhkan informasi untuk
 membantu menentukan apakah harus membeli, menahan atau menjual
 investasi tersebut.
 4) Pemberi pinjaman, Pemberi pinjaman tertarik dengan informasi keuangan
 yang memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah pinjaman serta
 bunganya dapat dibayar pada saat jatuh tempo.
 5) Pemasok dan Kreditor lainnya, Pemasok dan kreditor usaha lainnya
 tertarik dengan informasi yang memungkinkan mereka untuk memutuskan
 apakah yang terutang akan dibayar pada saat jatuh tempo. Kreditor usaha
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 berkepentingan pada perusahaan dalam tenggang waktu yang pendek dari
 pada memberi pinjaman kecuali kalau sebagai pelanggan utama mereka
 tergantung ada kelangsungan hidup perusahaan.
 6) Pelanggan, Pelanggan berkepentingan dengan informasi mengenai
 kelangsungan hidup perusahaan, terutama kalau mereka terlibat dalam
 perjanjian jangka panjang dengan, atau tergantung pada perusahaan.
 7) Pemerintah, Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada di bawah
 kekuasaannya berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan Karena itu
 berkepentingan dengan aktivitas perusahaan, menetapkan kebijakan pajak
 dan sebagai dasar untuk menyusun statistik pendapatan nasional dan
 statistik lainnya.
 8) Masyarakat, Perusahaan mempengaruhi anggota masyarakat dalam
 berbagai cara. Misalnya, perusahaan dapat memberikan kontribusi berarti
 pada perekonomian nasional, termasuk jumlah orang yang dipekerjakan
 dan perlindungan kepada penanam modal domestik. Laporan keuangan
 dapat membantu masyarakat dengan menyediakan informasi
 kecenderungan (trend) dan perkembangan terakhir kemakmuran
 perusahaan serta rangkaian aktivitasnya.
 c) Karakeristik Laporan Keuangan
 Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009:5), “Karakteristik kualitatif
 merupakan ciri khas yang membuat informasi dalam laporan keuangan berguna
 bagi pemakai. Terdapat empat karakteristik kualitatif pokok yaitu: dapat
 dipahami, relevan, keandalan dan dapat dibandingkan.”
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 Keempat karakteristik kualitatif pokok laporan keuangan tersebut dapat
 diuraikan sebagai berikut:
 1) Dapat Dipahami
 Informasi harus dapat dimengerti oleh pemiliknya, dan dinyatakan
 dalam bentuk dan dengan istilah yang disesuaikan kualitatif pokok yaitu
 sebagai berikut : Perusahaan, proses akuntansi keuangan, serta istiah-istilah
 teknis yang digunakan dalam laporan keuangan.
 2) Relevan
 Informasi memiliki kualitas relevan kalau dapat mempengaruhi
 keputusan ekonomi pemakai dengan membantu mereka mengevaluasi
 peristiwa masa lalu, masa kini atau masa depan , menegaskan, atau
 mengkoreksi hasil evaluasi dimasa lalu.
 3) Keandalan
 Informasi memiliki kualitas andal jika bebas dari pengertian
 menyesatkan, kesalahan material, dan dapat di andalkan pemakainya sebagai
 penyajian yang jujur dari yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar
 diharapkan dapat disajikan.
 4) Dapat dibandingkan
 Pemakai dapat memperbandingkan laporan keuangan perusahaan antar
 periode untuk mengidentifikasi kecendrungan posisi kinerja keuangan
 perusahaan.
 5) Netral
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 Informasi harus diarahkan pada kebutuhan umum pemakai, dan tidak
 tergantung pada kebutuhan dan keinginan pihak tertentu.tidak boleh ada
 usaha untuk menyajikan informasi yang menguntungkan beberapa piak,
 Sementara hal tersebut akan merugikan pihak lain yang mempunyai
 kepentingan yang berlawanan.
 6) Tepat waktu
 Informasi harus disampaikan sedini mungkin untuk dapat digunakan
 sebagai dasar membantu dalam pengambilan keputusan ekonomi dan
 menghindari tertundanya pengambilan keputusan.
 d) Analisis Laporan Keuangan
 1. Pengertian Analisis Laporan Keuangan
 Menurut Darsono dan Ashari (2010:51), analisis Laporan keuangan
 seringkali juga memasukkan aktivitas untuk membuat berbagai macam
 transformasi atas laporan keuangan. Dengan teknik analisis yang digunakan
 adalah analisis rasio dan analisis persentase yang memungkinkan untuk
 mengidentifikasi, mengkaji dan merangkum hubungan-hubungan yang
 signifikan dari data keuangan perusahaan.
 Menurut Soemarso (2014:450), analisis Laporan Keuangan adalah
 hubungan antara suatu angka dalam laporan keuangan dengan angka lain
 yang mempunyai makna atau dapat menjelaskan arah perubahan (trend) suatu
 fenomena. Menganalisis laporan keuangan, berarti melakukan suatu proses
 untuk membedah laporan keuangan ke dalam unsur-unsurnya, menelaah
 masing-masing unsur tersebut, dan menelaah hubungan antara unsur-unsur
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 tersebut dengan tujuan untuk memperoleh pengertian dan pemahaman yang
 baik dan tepat atas laporan keuangan tersebut.
 Menurut Munawir (Desvicha, 2013:9), analisis Laporan Keuangan
 merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh informasi sehubungan
 dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan
 yang bersangkutan.
 Menurut beberapa ahli diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa Analisis
 Laporan Keuangan merupakan analisis prestasi perusahaan dengan
 menjelaskan hubungan laporan keuangan antara angka yang satu dengan
 angka yang lain dan menunjukkan perubahan kondisi laporan keuangan dari
 periode yang lalu sampai periode sekarang serta memberikan informasi
 tentang keuangan perusahaan.
 2. Tujuan Analisis Laporan Keuangan
 Menurut Bernstein (Sjahrial & Purba, 2013:2) adalah sebagai berikut:
 1. Penyaringan (Screening)
 Analisis dilakukan dengan melihat secara analisis untuk laporan
 keuangan dengan tujuan beberapa alternative analisis bisnis seperti
 investasi, merge dan lain-lain. Dalam hal Screening setelah membaca dan
 memahami analisis keuangan diharapkan dapat menyaring aktifitas bisnis
 yang menggairahkan di masa depan.
 2. Peramalan (Forecasting)
 Analisis digunakan untuk meramalkan kondisi keuangan perusahaan
 di masa sekarang dan yang akan datang.
 3. Diagnosa (Diagnosis)
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 Analisis dilakukan untuk melihat kemungkinan adanya masalah-
 masalah dalam manajemen khususnya dibidang operasi dan keuangan.
 4. Penilaian (Evaluation)
 Analisis digunakan untuk melihat kemungkinan adanya masalah-
 masalah yang terjadi baik dalam manajemen, operasi, keuangan atau
 masalah lain dalam perusahaan.
 3. Keterbatasan Analisis Laporan Keuangan
 Menurut Hanafi dan Halim (2009:91-92) Menyatakan bahwa “Analisis
 keuangan bermanfaat, tetapi ada beberapa keterbatasan yang perlu
 diperhatikan. keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut :
 a) Data yang dicatat dan dilaporkan oleh laporan keuangan mendasarkan
 pada harga perolehan. metode harga perolehan di pakai oleh akuntansi
 Karena metode tersebut dinilai paling obyektif dibanding metode lain.
 b) Penyusunan laporan keuangan juga didasarkan pada beberapa alternatif
 akuntansi.
 c) Untuk perbaikan barangkali bisa dilakukan oleh manajemen untuk
 memperbaiki laporan keuangan sehingga laporan keuangan nampak
 bagus.
 d) Banyak perusahaan yang mempunyai beberapa divisi atau anak
 perusahaan yang bergerak pada beberapa bidang usaha (industri) untuk
 perusahaan semacam ini analisis akan kesulitan dalam memilih
 perbandingannya karena perusahaan tersebut bergerak pada beberaap
 industri. juga analisis akan mengalami kesulitan menganalisis prestasi
 divisi-divisi dalam perusahaan.
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 e) Inflasi atau deflesi akan mempengaruhi laporan keuangan terutama
 yang berkaitan dengan rekening-rekening jangka panjang. Laporan
 keuangan yang menggunakan harga perolehan akan cenderung terlalu
 rendah melaporkan data-data laporan keuangan.
 f) Rata-rata industri merupakan rata-rata perusahaan yang ada dalam
 industri. Ada beberapa perusahaan yang tidak bagus yang dipakai juga
 untuk perhitungan rata-rata industri. juga rata-rata industri bukan
 merupakan standar yang selalu baik, yang seharunya diikuti oleh
 perusahaan Karena rata-rata industri hanya rata-rata perusahaan di
 industri. Perusahaan yang ingin sukses biasanya harus berada diatas
 rata-rata industri, angka yang lebih rendah di bandingkan rata-rata
 industri juga tidak selalu jelek. Ada banyak hal yang harus
 dipertimbangkan sebelum menentukan baik buruknya suatu angka.
 e) Analisis Rasio Keuangan
 1. Pengertian Rasio Keuangan
 Menurut Kasmir (2012:104), menyatakan bahwa “analisis rasio keuangan
 merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan
 keuangan dengan membagi satu angka dengan angka yang lainnya”.
 Sedangkan Prastowo (2012:54) Menyatakan bahwa “Suatu rasio
 mengungkapkan hubungan matematik antara suatu jumlah dengan jumlah
 lainnya atau perbandingan antara satu pos dengan lainnya”.
 Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa rasio keuangan
 adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan atau hubungan
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 matematik antara suatu jumlah dengan jumlah lainnya yang mempunyai
 hubungan relevan dan signifikan.
 2. Jenis-Jenis Rasio
 Analisis rasio sebagai perbandingan jumlah, dari satu jumlah dengan
 jumlah yang lainnya itulah dilihat perbandingannya dengan harapan agar
 ditemukan jawaban selanjutnya itu dijadikan bahan untuk dianalisis dan
 diputuskan oleh perusahaan.
 Menurut Fahmi (Desvicha, 2011:12) jenis-jenis rasio dapat digolongkan
 antara lain, yaitu:
 a. Rasio Likuiditas
 Rasio likuiditas mengukur kemampuan Likuiditas jangka pendek
 perusahaan dengan melihat besarnya aset lancer relative terhadap hutang
 lancarnya. Hutang dalam hal ini merupakan kewajiban perusahaan. Untuk
 mengukur tingkat perusahaan, biasanya di gunakan :
 1. Current Ratio Atau Rasio Lancar
 Rasio lancer mengukur kemampuan perusahaan memenuhi hutang
 jangka pendeknya (jatuh tempo kurang dari satu tahun) dengan
 menggunakan aset lancar.
 Rasio Lancar =
 1. Quick Ratio
 Rasio ini menunjukan kemampuan aset lancar yang paling likuid
 mampu menutupi hutang lancar.
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 Rasio Cepat =
 b. Rasio Solvabilitas
 Pengurus bank dan kreditor jangka pendek sangat berminat pada
 kemampuan perusahaan untuk membayar hutang nya dalam jangka pendek.
 tetapi para kreditor jangka panjang atau pemegang saham selain berminat
 pada kondisi jangka pendek justru terutama berminat pada kondisi jangka
 panjang Karena posisi keuangan jangka pendek betapapun baiknya tidaklah
 selalu paralel dengan posisi keuangan jangka panjang. Hal-hal
 menguntungkan dalam jangka pendek dengan mudah dapat digoyahkan
 dengan pos pos jangka panjang misalkan:
 1) Adanya pencatatan yang terlalu kecil terhadap depresiasi yang
 mengakibatkan keuntungan perusahaan dalam tahun -tahun pertama
 terlihat baik Karena biaya depresiasi yang kecil. Namun dalam jangak
 panjangnya perusahaan tidak dapat memperoleh kembali aset tetapnya,
 Hingga ini merupakan penurunan kapasitas yang sangat membahayakan
 kelangsungan usaha, Karena aset belum habis disusut tetapi sudah tidak
 dapat digunakan lagi.
 2) Jatuh tempo dari hutang jangka panjang yang tidak diperkirakan baik,
 Sehingga pada saat jatuh temponya perusahaan mengalami kesulitan
 keuangan.
 3) Struktur modal yang baik, Misalnya jumlah utang yang lebih besar dari
 pada modal sendiri.
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 4) Pada waktu terjadi tendensi inflasi dan perusahaan perhitungan harga
 pokok historis (dengan metode FIFO) sehingga harga pokok kesulitan
 sangat rendah padahal harga jual meningkat sehingga mengakibatkan
 profit margin kelihatan tinggi. Hal ini menyebabkan aset lancar
 (Terutama Persediaan) semakin turun karena dengan jumlah kuantitas
 yang sama seperti jumah sebelumnya. (Munawir,2010;81)
 Menurut Halim dan Hanafi (2010;81) Rasio ini mengukur kemampuan
 perusahaan memenuhi kewajiban-kewajiban jangka panjangnya. perusahaan
 yang tidak solvable adalah perusahaan yang total hutangnya lebih besar
 dibandingkan dengan total asetnya. Rasio ini mengukur likuiditas jangka
 panjang perusahaan dengan demikian memfokuskan pada sisi kanan neraca.
 Perhitungan yang digunakan dalam rasio ini adalah :
 Rasio Total Hutang Terhadap Total Aset =
 c. Rasio Aktivitas
 Rasio ini menggambarkan aktivitas yang dilakukan perusahaan dalam
 menjalankan operasinya baik dalam kegiatan penjualan,pembelian dan
 kegiatan lainnya.
 1. Asets Turn Over atau Perputaran Total Aset
 Rasio ini menunjukan perputaran total aset di ukur dari Volume
 Penjualan Dengan kata lain seberapa jauh kemampuan semua aset
 menciptakan penjualan.
 Perputaran Total Aset =
 2. Receivable Turn Over atau perputaran piutang
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 Rasio ini menunjukan berapa cepat penagihan piutang atau
 kemampuan dana yang tertanam dalam piutang berputar dalam suatu
 periode tertentu.
 Perputaran Piutang =
 3. Equity Turn Over atau Perputaran Total Modal
 Rasio ini menunjukan efisiensi manajemen investasi Karena total
 modal menunjukan bagian dari total aset yang dibiayai oleh sumber-
 sumber dengan biaya-biaya yang eksplisit.
 Perputaran Total Modal =
 4. Fixed Asset Turn Over atau Perputaran Aset Tetap
 Perutaran aset tetap merupakan perbandingan antara Penjualan
 Dengan Total Aset Tetap yang dimiliki perusahaan. Rasio ini digunakan
 untuk mengukur efektifitas penggunaan aset dalam mendapatkan
 penghasilan.
 Perputaran Aset Tetap =
 d. Profitabilitas
 Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan
 laba melalui semua kemampuan sumber daya yang ada.
 1. Return On Assets atau Laba Atas Investasi
 Rasio ini menunjukan berapa besar laba bersih diperoleh perusahaan bila
 diukur dari nilai aset.
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 Laba atas Investasi =
 2. Return on Equity atau laba atas modal
 Rasio ini menunjukan berapa persen yang diperoleh laba bersih bila diukur
 dari modal pemilik.
 Laba atas Modal =
 3. Net Profit Margin atau Laba Bersih
 Rasio ini menunjukan keuntungan netto per rupiah penjualan atau berapa
 besar presentase laba bersih yang di peroleh dari setiap penjualan.
 Net Profit Margin =
 f) Keterbatasan Analisis Rasio Keuangan
 Meskipun Analisis rasio keuangan sering digunakan dalam
 menganalisis laporan keuangan perusahaan untuk menilai kinerja keuangan
 perusahaan, namun tidak terlepas dari berbagai keterbatasan. menurut
 Harahap (2004;298-299) keterbatasan analisis rasio yaitu sebagai berikut:
 1. Kesulitan dalam memilih rasio yang tepat yang dapat digunakan untuk
 kepentingan pemakainya.
 2. Keterbatasan yang dimiliki akuntansi atau laporan keuangan juga
 menjadi keterbatasan teknik ini seperti:
 a. Bahan perhitungan rasio atau laporan keuangan itu banyak mengandung
 taksiran dan judgment yang dapat dinilai bias.
 b. Nilai yang terkandung dalam laporan keuangan dan rasio adalah nilai
 perolehan bukan harga pasar.
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 c. Klasifikasi dalam laporan keuangan bias berdampak pada angka rasio.
 d. Metode pencatatan yang tergambar dalam standar akuntansi bisa
 diterapkan oleh perusahaan yang berbeda.
 3. Jika data untuk menghitung rasio tidak tersedia maka akan menimbulkan
 kesulitan menghitung rasio.
 4. Sulit jika data yang tersedia tidak sinkron
 5. Jika 2 perusahaan dibandingkan bias saja teknik yang dipakai tidak sama.
 Oleh Karenanya jika dilakukan perbandingan bias menimbulkan
 kesalahan.
 g) Kinerja perusahaan
 a. Pengertian Kinerja Perusahaan
 Menurut Triyonowati (2016), Kinerja keuangan perusahaan adalah prestasi
 dibidang keuangan. Unsur-unsurnya berkaitan dengan pendapatan, operasional
 secara menyeluruh, struktur hutang dan hasil investasi. Kinerja keuangan suatu
 perusahaan merupakan suatu gambaran mengenai kondisi perubahan yang
 meliputi posisi keuangan serta hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan yang
 tercermin dalam laporan keuangan. Kinerja keuangan perusahaan sangat
 ditentukan oleh kualitas kebijakan manajemen yang diambil dalam upaya
 mencapai tujuan organisasi, sehingga untuk mengukur kinerja keuangan perlu
 dilaksanakannya analisis laporan keuangan. Oleh karena itu agar laporan
 keuangan mampu memberikan informasi sebagaimana yang diinginkan oleh
 perusahaan, perlu dilakukan analisis dan interprestasi atas data-data yang
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 terangkum dalam laporan keuangan tersebut sebagai langkah awal untuk memenhi
 kebutuhan informasi tersebut.
 Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan adalah
 usaha formal yang telah diakukan oleh perusahaan yang dapat mengukur
 keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba, sehingga dapat melihat
 prospek, pertumbuhan, dan potensi perkembangan baik perusahaan dengan
 mengandalkan sumber daya yang ada. Suatu perusahaan dapat dikatakan berhasil
 apabila telah mencapai standar dan tujuan yang telah tetapkan.
 b. Pengukuran dan Tujuan Kinerja Kuangan
 Pengukuran kinerja digunakan perusahaan untuk melakukan perbaikan diatas
 kegiatan operasionalnya agar dapat bersaing dengan perusahaan lain. Analisis
 kinerja keuangan merupakan proses pengkajian secara kritis terhadap review data,
 menghitung, mengukur, menginterprestasi, dan memberi solusi terhadap keuangan
 perusahaan pada suatu periode tertentu.
 Menurut munawir (2010:67), Untuk membandingkan rasio keuangan dengan
 standart rasio, kinerja keuangan juga dapat dinilai dengan membandingkan rasio
 keuangan tahun yang dinilai dengan rasio keuangan pada beberapa tahun-tahun
 sebelumnya.
 Pengukuran kinerja keuangan perusahaan mempunyai beberapa tujuan
 diantaranya :
 a) Untuk mengetahui tingkat likuiditas,yaitu kemampuan perusahaan dalam
 memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi pada saat
 ditagih.
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 b) Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan
 dalam memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut
 dilikuidasi.
 c) Untuk mengetahui tingkat profitabilitas dan rentabilitas, yaitu kemampuan
 perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu yang
 dibandingkan dengan penggunaan aset aatau ekuitas secara produktif.
 d) Untuk mengetahui tingkat aktivitas usaha, yaitu kemampuan perusahaan
 dalam menjalankan dan mempertahankan usahanya agar tetap stabil, yang
 diukur dari kemampuan perusahaan dalam membayar pokok utang dan
 beban bunga tepat waktu, serta pembayaran deviden secara teratur kepada
 para pemegang saham tanpa mengalami kesulitan atau krisis keuangan.
 E. Alat Pembanding dalam Analisis Rasio Keuangan
 Dalam menilai kinerja suatu perusahaan ada dua cara yang dapat dilakukan
 dalam membandingkan rasio keuangan perusahaan. Menurut Syamsudin
 (2000;39) ada dua cara yang dapat membandingkan rasio keuangan perusahaan
 yaitu :
 1. Analisis Cross Section
 Analisis ini merupakan suatu cara mengevaluasi unsur-unsur neraca dalam
 laporan laba rugi dengan membandingkan rasio-rasio keuangan perusahaan yang
 satu dengan perusahaan yang lain sejenis di tahun yang bersamaan atau dengan
 rata-rata rasio industri. Jadi pendekatan ini dimaksudkan melihat lebih buruknya
 perusahaan di bandingkan dengan perusahaan dalam industri yang sama.
 2. Analisis Time Series
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 Analisis ini merupakan cara mengevaluasi unsur -unsur neraca dan laporan
 laba rugi dengan jumlah membandingkan rasio-rasio perusahaan dari satu periode
 ke periode yang lain. Perbandingan antara rasio yang ingin dicapai saat ini dengan
 rasio pada masa lalu mengalami kemajuan atau kemunduran.
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